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MOTTO 

 

 

Semangat dan do’a itu perlu bukan hanya kata-kata  

akan tetapi disertai dengan usaha 

dan 

jika usaha dilakukan  

maka pekerjaan sesulit apapun akan dapat kita selesaikan 
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ABSTRAK 

 

Solidaritas sosial yang terbentuk di kalangan masyarakat Desa Sumber Lor 

dikarenakan adanya sebuah bentuk kepentingan bersama. Bentuk kepentingan 

bersama ini terbentuk dikarenakan adanya tradisi-tradisi yang ada di Sumber Lor 

diantaranya adalah tradisi Tebus Weteng. Hal ini dapat direflesikan sebagai 

adanya simbiosis mutualisme yang terjadi dalam interaksi antar tuan hajat dengan 

para tamu yang hadir. Tradisi Tebus Weteng dapat membangun terbentuknya 

interaksi sosial yang berdampak pada kepentingan. Kepentingan ini kemudian 

memberikan dampak pada sosial kemasyarakatan berupa solidaritas sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tradisi Tebus Weteng dalam 

membentuk solidaritas sosial dan interaksi sosial masyarakat dan mengetahui 

faktor-faktor yang menjadi pembentuk solidaritas sosial masyarakat Desa Sumber 

Lor.  

Jenis Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan (field 

research) dengan metode yang digunakan adalah metode penelitian pendekatan 

kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan analisis interaksi, analisis ini 

mempunyai tiga alur yaitu reduksi,  penyajian data dan penarikan kesimpulan, dan 

pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, observasi serta 

dokumentasi. Teori yang digunakan yaitu solidaritas sosial Emile Durkheim dan 

Interaksi Simbolik Robert Meed. 

Penelitian ini menemukan bahwa pola solidaritas sosial antara masyarakat 

Desa Sumber Lor dalam tradisi Tebus Weteng bersifat lebih mengarah pada 

kegotong royongannya. Masyarakat Sumber Lor dengan mengetahui 

karakteristiknya termasuk dalam solidaritas mekanik (kesadaran kolektifnya kuat 

dan individualitas rendah. Dalam hal ini konflik tidak pernah terjadi. Faktor-faktor 

yang membentuk solidaritas sosial masyarakat Desa Sumber Lor, antara lain 

adalah: faktor agama dan faktor adat istiadat. Adapun sebagai masyarakat yang 

bersosial, tamu yang hadir merupakan individu yang menjadi bagian dari 

masyarakat Desa Sumber Lor. Hal ini disebabkan karena setiap manusia tidak 

dapat hidup sendiri antara satu dengan yang lainnya. Interaksi tersebut terjadi 

karena manusia saling mengenal, membantu dan bertukar pengalaman, serta 

memahami kebutuhan dan tujuan masing-masing dalam hidup bersama. Dalam 

hal ini masyarakat Sumber Lor mempunyai suatu alat dan kebiasaan yang sering 

dilakukan dalam kesehariannya, yaitu melakukan gotong royong.  dalam merawat 

tradisi yang ada di Desa Sumber Lor. 

 

 

Kata Kunci: Tradisi Tebus Weteng Solidaritas Sosial, dan interaksi sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Ketika Islam datang di Indonesia Terjadi pergulatan antara Islam dengan 

kepercayaan yang ada sebelumnya. Akibatnya muncul dua kelompok yang 

berbeda pandangan dalam menerima Islam, yaitu : pertama, menerima Islam 

secara total dengan tanpa mengingat kepercayaan lama; kedua, mereka menerima 

Islam, tetapi mereka mencampuradukkan antara kebudayaan dan ajaran-ajaran 

Islam dengan kepercayaan lama.
1
 Proses bembentukan kebudayaan tidak lepas 

dari kepercayaan dan keyakinan masyarakat terhadap agama. Dalam memahami 

agama masyarakat biasaanya membentuk, mengespresikan dan menuangkan pola 

fikirnya kedalam suatu tradisi atau upacara.
2
 

Dalam kehidupan sehari-hari masayarakat Jawa dapat dijumpai tulisan-

tulisan tradisi, dan kepercayaan yang di dalamnya bercampur antara aspek-aspek 

dari ajaran-ajaran Islam dengan unsur-unsur kepercayaan lama. Wujud yang 

nampak dan menonjol dalam kehidupan sehari-hari adalah bentuk upacara ritual 

yang berwujud dalam berbagai macam bentuk simbol-simbol pemujaan dan 

keselamatan. Sebab manusia terus menerus menggali, menginginkan, dan 

mengembangkan semua bakat yang ada padanya, bahkan menciptakan 

                                                           
1
 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2002), hlm.4. 

 
2
 Ali sodiqin (ed.) Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: PKSBI, 2009), hlm.1. 
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kemungkinan-kemungkinan baru dalam kehidupannya, yang terdiri dari gagasan, 

simbol-simbol dan nilai-nilai sebagai hasil karya dan perilaku manusia.
3
 

Berangkat dari hal tersebut, maka kemudian ada anggapan bahwa manusia 

adalah makhluk budaya sekaligus makhluk pembentuk kebudayaan. Kebudayaan 

sendiri terjadi dari gagasan-gagasan, simbol-simbol dan nilai-nilai sebagai hasil 

karya dari tindakan manusia. Karena begitu eratnya kebudayaan manusia dengan 

simbol-simbol, dan juga karena manusia tidak akan pernah lepas dari simbol, 

sehingga manusia disebut sebagai makhluk bersimbol. 

Salah satu bentuk simbol dan tradisi masyarakat Jawa pada wanita hamil 

yang sudah berusia tujuh bulan dan pada umumnya dilakukan pada anak pertama 

di Dsn Ramyang, Sumber Lor. Tebus Weteng berasal dari kata nebus yaitu 

meminta dan weteng berarti perut yang berarti meminta agar yang ada di dalam 

perut yaitu jabang bayi, diberi keselamatan dan keberkahan atau biasa dikenal 

dengan mitoni adalah upacara yang merupakan permohonan do‟a kepada Allah 

SWT untuk jabang bayi yang ada dalam perut ibu karena saat itu telah ditentukan 

nasib jabang bayi dikemudian hari oleh Allah SWT.  

Adanya persamaan dan perbedaan Tebus Weteng dengan mitoni, 

persamaannya terletak pada harapan-harapn dipanjatkan oleh orang yang beriman 

diharapan jabang bayi diberi nasib baik agar bisa jadi manusia yang berguna bagi 

keluarga, masyarakat, agama dan bangsa dan perbedaanya terletak pada prosesi 

antara Tebus Weteng dan mitoni. 

                                                           
3
 Budiono Herusatoto, Simbolisme Jawa (Yogyakarta: Ombak, 2008), hlm. 16. 
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Dalam tradisi Tebus Weteng, pemandian dihiasi dengan klebet-klebet dan 

juga bendera merah putih karena melambangkan orang Indonesia, dan juga 

banyaknya bermacam-macam keyakinan dengan menggunakan klapa gading yang 

digambarkan dengan wajah wayang janaka (yang laki-laki dan wayang srikandi 

(wayang perempuan) tujuannya agar doa yang dipanjatkan sampai ditujukan 

untuk jabang bayi dalam kandungan agar berwajah cantik atau tampan, ada juga 

dengan hanya bertulisan syahadat atau tulisan berkah selamet.  

Segala ubo rampe
4
 upacara tujuh bulan disiapkan. Tetangga banyak yang 

datang membantu menyediakan segala keperluan upacara berupa bahan makanan 

untuk syukuran dan berkat
5
 yang akan di bagikan bagi mereka yang akan datang 

mendoakan keselamatan dan keberkahan yang di tujukan kepada jabang bayi yang 

ada dalam perut sang ibu. Mereka juga membantu untuk memasak dan membuat 

suatu keperluan upacara yang berisi beberapa makanan khas yang di sediakan 

dalam baskom
6
.
7
 

Tradisi tersebut merupakan tradisi kebudayaan yang bersifat tradisional yang 

berincikan kejawen. Orang hamil yang melakukan tradisi (Tebus Weteng) 

tradisional bukan hanya semata-mata melakukan upacara yang tidak mempunyai 

arti, tetapi mereka melakukan tradisi dengan suatu tujuan tertentu yang sudah 

                                                           
4
 Bermacam-macam sayuran dan juga hal0hal yang dibutuhkan dalam acara Tebus 

Weteng. 

 
5
 Bahasa desa Sumber yang berarti nasi dan sayuran (kentang, mie, sayur terong, dan 

sayur-sayuran yang lain.  

 
6
 Tempat seperti  ember yang terbuat dari  bahan plastik 

 
7
 kiki Aime, “tebus weteng mitoni daerah brebes” http://ikicahjawa.blogspot.com 

diakses apada 8 mei 2014 

 

http://ikicahjawa.blogspot.com/
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mereka yakini dari zaman nenek moyang, tradisi Tebus Weteng merupakan tradisi 

yang baik dilaksanakan dan juga patut dilestarikan. Selain itu dengan adanya doa-

doa yang dipanjatkan maka akan semakin mendekatkan diri kepada Tuhan. 

Adanya tradisi ini memanggil seluruh warga karena masyarakat Sumber Lor 

mayoritas buruh atau petani sehing susah untuk kumpul-kumpul bersama warga 

setempat tujuannya dari Tebus Weteng bisa juga adalah supaya tali silaturahmi 

antar warga tetap terjaga dengan baik. 

Selanjutnya ulama akan memberikan sedikit penjelasan untuk  apa 

perlunya digelar upacara Tebus Weteng yaitu permohonan agar nasib yang di 

tentukan pada jabang bayi saat itu mandapatkan segala kebaikand dan pda usia 4 

bulan telah ditiupkan roh dalam diri jabang bayi. kemudian usia 7 bulan di 

tentukan nasib jabang bayi dikemudian hari. Pada saat di tentukan nasib jabang 

bayi, dikemudian hari jabang bayi ada baiknya di panjatkan doa agar dikaruniai 

nasib baik selama di dunia dan akherat. 

Prosesi Tebus Weteng biasanya pemandian dilakukan di suatu tempat yang 

sudah disediakan biasanya tempatnya itu ditempat terbuka (depan halaman). Ibu 

jabang bayi dimandikan dalam posisi duduk. Ibu jabang bayi dimandikan dengan 

air tujuh rupa beserta dengan bunga yang sudah diberi doa oleh alim ulama atau 

Kepala Desa. Sebelum dimandikan pada malam harinya tempat pemandian diberi 

sesajen dan di ububi oleh dukun bayi. Kemudian saat memandikan, dukun bayi 

membacakan mantra . 

Apabila Tebus Weteng tidak dilakukan dikhawatirkan akan membawa 

petaka bagi calon ibu dan jabang bayi, karena tujuan dari tradisi Tebus Weteng ini 



5 
 

 
 

adalah untuk menghindari petaka.
8
 Apalagi upacara ini sudah dilangsungkan oleh 

masyarakat suku Jawa secara turun menurun tentunya ketika kegiatan tidak 

dilakukan sama saja dengan tidak mengakui budaya sendiri, dan tidak menghayati 

kepercayaan kepercayaan leluhur. Hal ini akan berdampak buruk bagi mereka 

yang mengabaikannya. 

Dalam hal ini penyusun tertarik ingin meneliti sebuah tradisi yang sering 

dilakukan orang Jawa khususnya masyarakat Sumber Lor tentang Tebus Weteng 

yang fokus pada Gambaran, Kekuatan dan Harapan Masyarakat Sumber Lor, 

Babakan. Namun masyarakat Jawa lebih mengenal dengan nama siraman yang 

dilakukan pada waktu usia tujuh bulan. 

Pentingnya tradisi Tebus Weteng ini diteliti untuk lebih menyadarkan 

masyarakat penduduk Sumber Lor yaitu untuk menyelamatkan budaya lokal yang 

akan diwariskan dari generasi ke generasi kemungkinan bisa terjadi unsur budaya 

yang akan punah dan tidak diperlukan lagi, oleh masyarakat Sumber Lor.  

Solidaritas sosial yang terbentuk di kalangan masyarakat Desa Sumber Lor 

dikarenakan adanya sebuah bentuk kepentingan bersama. Bentuk kepentingan 

bersama terbentuk dikarenakan adanya aktivitas tradisi Tebus Weteng. Tradisi 

Tebus Weteng ini berdampak pada meningkatnya kehidupan sosial ekonomi pada 

masyarakat Desa Sumber Lor, misalnya dalam tradisi Tebus Weteng ini 

masyarakat banyak yang berpartisipasi untuk saling membantu oleh masyarakat 

setempat, dan terjalinnya tali silaturahmi antar masyarakat yang diluar daerah 

Sumber Lor. 

                                                           
8
 Wawancara dengan Eka, warga Sumber lo, pada tanggal 30 Oktober 2014 
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Keberadaan tradisi Tebus Weteng merupakan suatu fenomena tersendiri 

dalam kehidupan sosial keagamaan. Di tempat  itulah masyarakat saling bertemu 

dan berinteraksi dengan baik. Fenomena tradis Tebus Weteng yang terjadi di Desa 

Sumber Lor menggambarkan ketaatan masyarakat terhadap bentuk budaya yang 

berkaitan dengan ritual keagamaan. Se suai dengan budaya masyarakat Jawa, 

ritual keagamaan diwujudkan dalam berbagai bentuk, diantaranya tradisi Tebus 

Weteng. 

Berdasarkan hal di atas, dapat direfleksikan sebagai adanya simbiosis 

mutualisme yang terjadi dalam interaksi antar penduduk antara tuan hajat dan juga 

tamu undangan/kehadiran tanpa undangan. Maksudnya tradis Tebus Weteng dapat 

dilihat sebagai satu sebab terbentuknya interaksi sosial yang berdampak pada 

kepentingan. Kepentingan ini yang kemudian memberikan dampak pada 

masyarakat berupa solidaritas sosial. Hal ini menarik untuk diteliti karena 

keberadaan tradisi tersebut terbentuk dari suatu yang tidak biasa. Keberadaan 

tradisi Tebus Weteng ini tentunya membuat Desa Sumber Lor banyak dikenal 

orang karena kaya kebudayaannya yang menyebabkan meningkatkan solidaritas 

sosial masyarakat. 

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana praktek, nilai-nilai 

keagamaan dan kekuatan dalam kehidupan sosial masyarakat Desa Sumber Lor 

terhadap tradisi Tebus Weteng serta mencari faktor yang menjadi pendorong 

pelaksanaan. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana bentuk solidaritas sosial dalam proses tradisi Tebus Weteng  

2. Bagaimana bentuk interaksi soasial dalam Tebus Weteng bagi terciptanya 

hubungan sosial yang optimal ?  

3. Apasaja faktor-faktor pembentuk solidaritas sosial ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Peneliti 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pembentuk solidaritas sosial 

masyarakat Desa Sumber Lor. 

2. Untuk mengetahui fungsi yang terkandung dalam tradisi Tebusa Weteng 

bagi masyarakat Sumber Lor. 

3. Untuk mengetahui bagaimana interaksi sosial masyarakt dan solidaritas 

sosial dalam tradisi Tebus Weteng. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah 

1. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam melakukan penelitian 

mengenai permasalahan yang berkaitan dengan hal-hal diatas selanjutnya. 

2. Agar lebih selektif dalam menerima dan mempertahankan budaya, demi 

pemahaman dan pelaksaan Adat. 

3. Memperluas tentang cakrawala sejarah budaya dan tradisional indonesia 

yang telah ada. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan tentang berbagai tradisi sebenarnya sudah banyak ditulis dan 

disajikan dalam berbagai bentuk karya tulis ilmiah, baik dalam bentuk buku, 

skripsi ataupun yang lainnya dengan berbagai tema dengan permasalahannya yang 

biasa disajikan sebagai sumber acuan peneliti. Diantaranya yaitu peneliti yang 

dilakukan oleh, Skripsi yang ditulis Muhammad Ikhsan yang berjudul “Akulturasi 

Islam Dalam Budaya Jawa Dalam Upacara Merti Dusun di dusun Mantup 

Baturetno Bangutapan Bantul.” Penulis adalah mahasiswa Fakultas Adab UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pokok pembahasannya yaitu mengenai bentuk 

akulturasi Islam dan Budaya Jawa dalam upacara Merti Dusun Mantup. Upacara 

merti yang yang diselenggarakan oleh masyarakat dusun mantup ini dengan 

tujuan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat yang 

dilimpahkanNya karena dalam menanam hasil bumi tidak terkena hama sehingga 

bisa mendapatkan panen dengan hasil baik.
9
 

Skripsi yang ditulis Nova Fajriatul Hidayati dengan judul “Makna 

Simbolik dalam Tradisi Bekakak di Gamping Yogyakarta“ penulis adalah 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009. 

Dari hasil skripsi di atas tentang persepsi masyarakat terhadap makna simbolik 

dalam tradisi bekakak yang bertujuan untuk memperoleh keselamatan di dunia 

bagi masyarakat terdapat adanya perbedaan dengan sripsi yang penulis lakukan. 

Perbedaan tersebut tentang judul sripsi penulis adalah Tradis Tebus Weteng 

(representasi harapan masyarakat Sumber Lor). Sedangkan perbedaan yang lain 

                                                           
9
 Muhammad Ikhsan, Akulturasi Islam Dalam Budaya Jawa Dalam Upacara Merti 

Dusun, skripsi fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2006,hlm, 5. 
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adalah dalam skripsi ini membahas tentang segala bentuk upacara religius ataupun 

harapan-harapan peringatan apapun oleh manusia adalah simbolisme. Sedangkan 

makna dan maksud dari tradisi itulah yang menjadi tujuan manusia untuk 

memperingatinya. Bahwa segala bentuk dan macam kegiatan simbolik dalam 

masyarakat tradisional itu merupakan upaya pendekatan manusia pada tuhannya.
10

 

Skripsi Ujang Yana, “Pembacaan Tiga Surat Al-Qur‟an dalam Tradisi 

Tujuh Bulanan di Masyarakat Selandaka, Sumpiyuh, Banyumas”. Penulis adalah 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010. 

Dalam skripsi ini menjelaskan sebuah tradisi yang sering dilakukan orang Jawa 

tentang Pembaca Tiga Surat al-Qur‟an dalam Tradisi Tujuh Bulanan dan penulis 

ingin mengetahui bagaimana praktek dan pemahaman masyarakat Selandaka 

terhadap tradis pembacaan tiga surat al-Qur‟an serta mencari faktor yang menjadi 

pendorong pelaksanaan tradisi mitoni dengan menggunakan kajian Living 

Qur’an.
11

 

Skripsi Siti Mas‟ulah, “Tradisi Pembacaan Tujuh Surat Pilihan Dalam 

Ritual Motoni/Tujuh Bulanan Kajian Living Qur‟an di Padukuhan Sembego Kec. 

Depok Kab. Sleman”. Penulis adalah Mahasiswa Fakultas Ushuluiddin UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsi ini sama-sama menjelaskan tradisi 

                                                           
10

 Nova Fajriatul Hidayati, Makna Simbolik dalam Tradisi Bekakak di Gamping 

Yogyakarta, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, 

hlm,4. 
11

 Ujang Yana, Pembacaan Tiga Surat Al-Qur’an dalam Tradisi Tujuh Bulanan di 

Masyarakat Selandaka, Sumpiyuh, Banyumas, skripsi Fakultas Ushuluddin dan pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014, hlm. 6. 
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tujuh bulanan akan tetapi sekripsi ini fokus pada menjelaskan tentang pembacaan  

tujuh surat pilihan, serta tulisan ini akan difokuskan pada budaya Jawa.
12

 

Penelitian yang dilakukan oleh Hamidah yang berupa skripsi Jurusan 

Sosiologi Universitas Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, mengenai “Kontribusi 

Tradisi Lokal Terhadap Solidaritas Masyarakat (Study Kasusu Tradisi Ngarot di 

Desa Lelea Indaramayu)” metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah jenis metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam 

penelitian ini membahas tradisi Ngarot sangat erat kaitannya dengan solidaritas 

dalam suatu masyarakat dan melihat makna tradisi Ngarot yang harus 

dipertahankan fungsi sosial dan ritual positifnya agar menciptakan kerukunan dan 

solidaritas antar masyarakat sehingga secara sukarela membantu dan melestarikan 

tradisi Ngarot di Desa Lalea Indramay.
13

 

Juga skripsi yang ditulis oleh Rina Utaminingsih, salah satu mahasiswa 

Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Perubahan Pelaksanaan dalam Tradisi 

Rasulan di Dusun Kalidadap Gari Wonosari”. Dalam skripsi tersebut membahas 

tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam tradisi rasulan dan makna yang 

                                                           
12

 Siti Mas‟ulah, Tradisi Pembacaan Tujuh Surat Pilihan Dalam Ritual Mitoni/Tujuh 

Bulanan, skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2014, hlm. 2. 

 
13

 Hamidah, Kontribusi Tradisi Lokal Terhadap Solidaritas Masyarakat (Studi Kasus 

Tradisi Ngarot di Desa Lalea Indramayu)”, Skripsi, (Prodi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Islam Negeri Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011). 
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ada dalam tradisi Rasulan tersebut juga dalam skripsi tersebut membahas tentang 

faktor penyebab terjadinya perubahn-perubahan dalam tradisi yang diteliti.
14

 

Selain dari beberapa sripsi yang telah disebutkan di atas, juga ada 

beberapa buku yang dapat menjadi acuan dalam penelitian ini, yaitu buku karya 

Budiono Herusatoto yang berjudul “Simbolisme Dalam Bahasa Jawa”. Dalam 

bukunya ini membahas tentang maksud-maksud dan tujuan simbol-simbol 

kebudayaan orang Jawa yang dikategorikan dalam dua bagian. Yang pertama 

adalah sebagai tanda untuk memperingati kejadian tertentu, supaya segala 

peristiwa dapat diketahui atau diingat kembali oleh masyarakat generasi 

selanjutnya. Kemudian yang kedua adalah dipakai sebagai media dan pranata 

dalam religinya. Dalam hal ini penulis membahas makna yang terdapat pada 

simbol-simbol yang menyertai pelaksanaan tradisi Tebus Weteng.
15

 

Dari beberapa tinjauan pustaka di atas jelaslah letak perbedaan yang akan 

diteliti oleh penbulis. Bahwa dalam peneliti ini penulis mencoba meneliti tradisi 

Tebus Weteng  dalam membentuk solidaritas sosial masyarakat Desa Sumber Lor 

yang menjadi pembeda adalah penulis mencoba melihat bagaiman solidaritas 

sosial masyarakat Desa Sumber Lor terbentuk melalui tradisi Tebus Weteng ini., 

serta faktor-faktor apa saja yang membentuk solidaritas sosial dalam masyarakat 

Desa Sumber Lor. 

Selain itu peneliti yang dilakukan juga memiliki perbedaan dengan peneliti 

terdahulu, yang meliputi lokasi penelitian ataupun latarbelakang . dengan 

                                                           
14

 Rina Utaminingsih, “Perubahan Pelaksanaan Dalam Tradisi Rasulan di Dusun 

Kalidadap Gari Wonosari Yogyakarta, 2010). 

 
15

 Budiono Herusatoto, “Simbolisme Dalam Budaya Jawa”, (Yogyakarta: Hanindita, 

2000). 
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demikian juka dalam sebuah penelitian terdapat kesamaan tema atau fokus 

kajiannya, akan tetapi lokasi penelitiannya berbeda maka hasil penelitian yang 

akan didapatkan pasti berbeda dikarenakan karakter masyarakat dan kultur di 

daerah yang satu dengan didaerah yang lain juga akan berbeda, sehingga faktor-

faktor maupun proses berkembangnya solidaritas yang berbeda pula. 

 

E. Landasan Teori 

Disini penulis menggunakan teori interaksi simbolik dan solidaritas sosial. 

1. Solidaritas Sosial 

Dari waktu ke waktu seiring dengan perkembangan masyarakat teori -

teori mengenai masyarakat berkembang mengalami perkembangan dan 

perubahan bahkan ada yang turut tenggelam bersama dengan bertumbuhnya 

teori baru. Dalam konteks itu, tidak bisa disangkal bahwa perubahan-

perubahan teori mengenai masyarakat itu terjadi didalam suatu masyarakat 

yang dinamis dengan daya mobilitas yang tinggi. Beragam teori mengenai 

masyarakat itu memperlihatkan bahwa kemampuan masyarakat untuk 

berubah. Hal itulah yang menjadi faktor penting dalam memahami 

masyarakat. 

Perubahan yang terjadi dalam masyarakat saat ini merupakan gejala 

yang normal dan pengaruhnya dengan cepat menjalar keseluruh aspek 

kehidupan. Perubahan dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, 

susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan sosial, kekuasaan dan wewenang, 

serta interaksi dalam masyarakat. Perubahan dalam kebudayaan mencakup 
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kesenian, ilmu pengetahuan, teknologi, filsafat, bahkan perubahan dalam 

bentuk serta aturan-aturan organisasi sosial.
16

 

Konsep solidaritas sosial, digunakan untuk mengkaji bagaiman 

solidaritas yang terjalin diantara masyarakat Desa Sumber Lor terhadap 

tradisi Tebus Weteng. Solidaritas akan menunjukan bagaimana kekompakan 

masyarakat desa dalam memenuhi kebutuhan masyarakat tradisi Tebus 

Weteng. Konsep solidaritas sosial merupakan konsep sentral Emile Durkheim 

(1858-1917) dalam mengembangkan teori sosiologi. Durkheim menyatakan 

bahwa solidaroitas sosial merupakan sesuatu keadaan hubungan antar 

individu dan atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan 

kepercayaan yang dianut bersama dan diperkuat oleh pengalaman emosional 

bersama. Solidaritas menekankan pada keadaan hubungan antar individu dan 

kelompok yang mendasari keterikatan bersama dalam kehidupan dengan 

didukung nilai-nilai moral serta kepercayaan yang hidup dalam masyarakat.
17

 

Persoalan solidaritas sosial, yakni integrasi sosial dan kekompakan sosial. 

Secara sederhana solidaritas menunjukan pada suatu situasi keadaan 

hubungan antar individu atau kekompakan yang didasari pada perasaan moral 

dan kepercayaan yang dianut bersama dengan perkuat oleh pengalaman 

emosional bersama.
18

 

                                                           
16

 Soerjono Soekarto, “Sosiologi Suatu Pengantar”, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006, hlm. 303. 

 
17

 Doyle Paul Jhonson, “Teori Sosiologi Klasik dan Modern”, Terj. Robert M. Z. Lawang, 

(Jakarta: PT. Gramedia, 1998), hlm.81 

 
18

 Taufik Abdullah, “Durkhaeim dan Pengantar Sosiologi Moralitas”, (Jakarta: Yayasan 

Obar Indonesia, 1986), hlm. 81-125 
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Wujud nyata dari hubungan bersama akan melahirkan pengalaman 

emosional, sehingga memperkuat hubungan antar masyarakat. Menurut 

Durkheim, solidaritas sosial masyarakat terdiri dari dua bentuk yaitu 

solidaritas sosial mekanik dan solidaritas sosial organik. 

a. Solidaritas sosial mekanik. 

Pandangan Durkheim mengenai masyarakat adalah suatu yang 

hidup, masyarakat berpikir dan bertingkah laku dihadapan kepada gejala-

gejala sosial atau fakta-fakta sosial yang seolah-olah berada di luar 

individu. Fakta sosial yang berada di luar individu memiliki kekuatan 

untuk memaksa. Pada awalnya, fakta sosial berasal dari pikiran atau 

tingkah laku individu, namun terdapat pula pikiran dan tingkah laku dan 

pikiran masyarakat, yang pada akhirnya menjadi fakta sosial. Fakta sosial 

yang merupakan gejala umum ini sifatnya kolektif, disebabkan oleh 

sesuatu yang dipaksakan pada tiap-tiap individu. 

Pada masyarakat, manusia hidup bersama dan berinteraksi 

sehingga timbul rasa kebersamaan diantar mereka. Rasa kebersamaan ini 

milik masyarakat yang secara sadar menimbulkan perasaan kolektif. 

Selanjutnya, perasaan kolektif yang merupakan akibat (resultan) dari 

kebersamaan, merupakan hasil aksi dan reaksi diantara kesadaran 

individual. Jika setiap kesadaran individual itu menggemakan perasaan 

kolektif, hal itu bersumber dari dorongan khusus yang berasal dari 

perasaan kolektif tersebut. Pada saat solidaritas mekanik memainkan 

peranannya, kepribadian tiap individu boleh dikatakan lenyap, karena 
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seseorang bukanlah diri individu lagi, melainkan hanya sekedar mahluk 

kolektif. 

b. Solidaritas Sosial Organik 

Solidaritas organik berasal dari semakin terdiferensiasi dan 

kompleksitas dalam pembagian kerja yang menyertai perkembangan 

sosial. Durkheim merumuskan gejala pembagian kerja sebagai manifestasi 

dan konsekuensi perubahan dalam nilai-nilai sosial yang bersifat umum. 

Titik tolak perubahan tersebut berasal dari revolusi industri yang meluas 

dan sangat pesat dalam kehidupan masyarakat. Menurutnya, 

perkembangan tersebut tidak menimbulkan adanya disentegrasi dalam 

masyarakat, melainkan dasar integrasi sosial sedang mengalami perubahan 

ke satu bentuk solidaritas yang baru, yaitu solidaritas organik bentuk ini 

benar-benar didasarkan pada saling ketergantungan di antara bagian-

bagian yang terspesialisasi. 

Berbeda dengan tipikal solidaritas mekanik, solidaritas organik 

adalah tipe solidaritas yang didasarkan pada tingkat saling ketergantungan 

yang tinggi dari adanya spesialisasi dalam pembagian kerja. Kuatnya 

solidaritas organik ditandai oleh pentingnya hukum yang bersifat 

restitutive (memulihkan). Hukum ini berfungsi untuk mempertahankan 

dan melindungi pola saling ketergantungan yang kompleks antara berbagai 

individu yang terspesialisasi. 

Suatu kelompok masyarakat dapat menjadi kuat ikatan 

solidaritasnya bila memiliki kesamaan agama, suku, budaya, kepentingan, 
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dan falsafah hidup. Solidaritas ini juga bisa terjadi bila semua anggota 

kelompok masyarakat dilibatkan dalam kegiatan yang mengharuskan 

mereka berinteraksi dan kerjasama untuk mencapai tujuan yang sama.
19

 

Hal tersebut sesuai dengan solidaritas mekanik Emile Durkheim yang 

diciptakan dengan kesadaran kolektif atau solidaritas kelompok yang kuat. 

Saat solidaritas mekanik menjadi basis utama bagi persatuan sosial, 

kesadaran kolektif seutuhnya menutupi kesadaran individu dan oleh karena 

itu individu-individu tersebut dianggap memiliki identitas yang sama.  

   Solidaritas mekanik masyarakat Desa Sumber Lor dibuktikan 

dengan adanya saling memiliki dan mencoba memperbaiki kekurangan 

dari setiap pelaksanaan tradisi Tebus Weteng. Dengan alasan masyarakat 

sebagian besar memiliki pekerjaan sebagai petani sehingga biasa untuk 

bergotong-royong dan dengan sukarela melestarikan kebudayaan. 

Fenomena agama dapat dibedakan menjadi dua kategori, yang 

pertama mengenai kepercayaan dan ritus yaitu merupakan pendapat-

pendapat atau opini yang terdiri dari sebuah representasi-representasi. 

Sedangkan yang kedua adalah bentuk-bentuk tindakan khusus, yang bisa 

terbentuk dalam sebuah bentuk-bentuk ritual ataupun menjadi sebuah 

budaya.
20

 

                                                           
19

 Taufik Abdullah,”Durkheim dan Pengantar Sosiologi Moralitas”,(Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 1986). 

 
20

 Emile Durkheim,”Sejarah Agama The Elementary forms of religious life”, Terj. Inyiak 

Ridwan Muzir (Yogyakarta: Ircisod, 2003), hlm.66. 
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Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil 

karya manusia memenuhi kehidupannya dengan cara belajar, yang 

semuanya tersusun dalam masyarakat.
21

 Kebudayaan diperoleh dari proses 

belajar individu-individu sebagai hasil interaksi antar anggota-anggota 

kelompok sati sama lain, yang menanti akan terwujud suatu kebudayaan 

yang dapat dimiliki bersama. Sistem budaya yang tumbuh dan berkembang 

dimasyarakat tidak lepas dari nilai-nilai yang telah dibangunnya sendiri. 

Bentuk nilai-nilai budaya tersebut akan berpengaruh terhadap kehidupan 

manusia di dalam bermasyarakat. Hal ini dikarenakan nilai-nilai budaya itu 

merupakan konsep-konsep yang hidup di dalam alam pikiran sebagian 

besar warga suatu masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai, 

berharga dan penting bagi kehidupan, sehingga dapat berfungsi sebagai 

suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi kehidupan para warga 

masyarakat tersebut
22

 

Dari sisi proses, kebudayaan merupakan realitas yang tidak pernah 

berhenti pada suatu titik. Kebudayaan akan selalu berkembang dari suatu 

bentuk budaya lama ke bentuk yang baru. Dari sisi proses ini pula terlihat 

adanya kelenturan sifat budaya itu sendiri dari wujud kebudayaan 

sebelumnya, menjadi sebuah kebudayaan yang baru dan akan melakukan 

perbaikan secara terus menerus.
23

 

                                                           
21

 Sujarwa, “Manusi dan Fenomena Budaya Menuju Perspektif Moralitas Agama” 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm.37. 
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 Ibid. 
23

 Dadang Kahmad, “Sosioligi Agama”(Bandung: Remaja Rosda Krya, 2000), hlm.77. 
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Secara terminologi tradisi mengandung pengertian tersembunyi 

tentang adanya kaitan antar masa lalu dan masa kini. Merujuk pada suatu 

yang diwariskan oleh masa lalu tapi masih berwujud dan berfungsi sampai 

sekarang. Tradisi ini memperlihatkan bagaimana anggota masyarakat 

bertingkah laku, baik dalam bersifat duniawi maupun hal-hal yang bersifat 

ghaib atau keagamaan. 

Di dalam tradis diatur bagaiman manusia berhubungan dengan 

manusia yang lain atau suatu kelompok manusia dengan kelompok 

manusia lainnya , bagaimana manusia bertindak terhadap lingkungan, dan 

bagaimana perilaku manusia terhadap alam yang lain. Hal tersebut 

berkembang menjadi sistem, memiliki pola dan norma yang sekaligus juga 

mengatur penggunaan sanksi dan ancaman terhadap pelanggaran dan 

penyimpangan terutma dalam unsur keagamaan. 

Tidak hanya itu saja, sebagai sistem budaya, tradisi juga 

merupakan suatu sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari cara aspek 

yang pemberian arti laku ujaran, laku ritual, dan berbagai jenis laku 

lainnya dari manusia atau sejumlah manusia yang melakukan tindakan satu 

dengan yang lain. Unsur terkecil dari sistem tersebut adalah simbol. 

Simbol meliputi simbol konstitutif (yang berbentuk kepercayaan), simbol 

kognitif (yang berbentuk ilmu pengetahuaan), simbol penilaian norma. 

Dan sistem ekspresif atau simbol yang menyangkut pengungkapan 

perasaan yang semuanya memiliki makna makna tersendiri.
24
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 Mursal Esten, “Kajian Transformasi Budaya” (Bandung: Angkara, 1999),hlm.22. 
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Tradisi merupakan kebiasaan kolektif dan kesadaran kolektif 

sebuah masyarakat. Tradisi merupakan mekanisme yang dapat membantu 

memperlancar perkembangan pribadi anggota masyarakat, misalnya dalam 

membimbing anak menuju kede  wasaan. Tradisi juga penting sebagai 

pembimbing pergaulan bersama di dalam masyarakat. W.S Rendra 

menekankan pentingnya tradisi dengan mengatakan bahwa tanpa tradisi, 

pergaulan bersama akan manjadi kacau, dan hidup manusia akan menjadi 

biadab.
25

 

Kaitan antara konsep solidaritas sosial dengan penelitian ini 

terletak pada kondisi solidaritas yang terjalin diantara anggota masyarakat. 

Seperti yang diungkapkan oleh Durkheim, bahwa solidaritas sosial adalah 

hubungan antar individu dengan kelompoknya berdasarkan pengalaman 

emosi. Di sini terlihat bagaimana pengalaman-pengalaman yang dialami 

masyarakat Desa Sumber Lor ketika ada acara Tebus Weteng maka 

saudara-saudara yang jauh berusaha untuk hadir dalam acara tradisi 

tersebut. Berdasarkan kepentingan bersama maka dapat membangun 

solidaritas sosial untuk mempertahankan kepentingan masyarakat Sumber 

Lor. Pada pemaparannya Emile Durkheim tentang solidaritas mekanik dan 

organik, maka akan di selidiki bagaimana masyarakat Desa Sumber Lor 

tetap bisa membangun solidaritas yang kuat di tengah keadaan masyarakat 

yang semakin kompleks, beragam, dan mempunyai kepentingan yang 

berbeda. 
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2. Interaksi Simbolis 

Teori interaksi simbolik berkembang pertama kali di Universitas 

Chicago, dan dikenal dengan mazhab Chicago. Tokoh utama dari teori ini 

berasal dari berbagai universitas di luar Chicago, di antaranya John Dewey 

dan C.H Cooley, filsuf yang semula mengembangkan teori interaksi simbolik 

di Universitas Michigan kemudian pindah ke Chicago dan banyak memberi 

pengaruh kepada W.I. Thomas dan G.H. Mead. 

Penggunaan simbol ini juga ditemui dalam hal proses berfikir 

subjektif atau reflektif. Hubungan antara komunikasi dengan kesadaran 

subjektif sedemikian dekat, sehingga proses itu dapat dilihat sebagai sisi yang 

tidak kelihatan dari komunikasi. Prosedur penggunaan simbol secara tidak 

kelihatan (covert) menginspirasi pikiran atau kesadaran. Suatu segi yang 

penting di sini adalah bahwa inteligensi manusia mencakup kesadaran tentang 

diri (self consciousness).  

Interaksi simbolik menuju pada karakter interaksi khusus yang 

berlangsung antar manusia. Herbert Blumer menyatakan, aktor tidak semata-

mata bereaksi terhadap tindakan yang lain, tetapi dia menafsirkan dan 

mendefinisikan setiap tindakan orang lain tersebut. Respon individu, baik 

langsung maupun tidak langsung , selalu didasarkan atas penilaian makna 

tersebut. Dengan demikian, interaksi antar manusia dijembatani oleh 

pengguna simbol-simbol penafsiran atau dengan menemukan makna tindakan 

orang lain.
26
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Mead adalah pemikir terpenting dalam sejarah interaksionisme 

simbolik (Joas, 2001), adapun beberapa penganut interaksionise simbolis 

(Blumer, 1969; Manis dan Meltzer, 1978; A. Rose, 1962; Snow, 2001) 

mencoba mengemukakan prinsip-prinsip dasar teori ini prinsip-prinsip 

tersebut adalah lain : 

a. Tidak seperti binatang yang lebih rendah, manusia ditopang oleh 

kemampuan berfikir. 

b. Kemampuan berfikir dibentuk oleh interaksi sosial. 

c. Dalam interaksi sosial orang mempelajari makna dan simbol yang 

memungkinkan mereka menggunakan kemampuan orang melakukan 

tindakan dan interaksi khas manusia. 

d. Orang mampu memodifikasi atau mengubah makna dan simbol yang 

mereka gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan tafsir mereka 

terhadap situasi tersebut. 

e. Orang mampu melakukan modifikasi dan perubahan ini, sebagian karena 

kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan diri mereka sendiri. 

f. Jalinan pola tindakan dengan interaksi ini kemudian menciptakan 

kelompok dan maayarakat. 

Pokok perhatian interaksionisme simbolik adalah dampak makna dan 

simbol pada tindakan dan interaksi manusia. Dalam hal ini adagunanya 

menggunakan gagasan Mead tentang perbedaan perilaku tertutup dengan 

perilaku terbuka. Perilaku tertutup adalah proses berfikir, yang melibatkan 

simbol dan makna. Perilaku terbuka adalah perilaku aktual yang dilakukan 
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oleh aktor. Beberapa perilaku tidak melibatkan perilaku tertutup. Namun 

kebanyakan tindakan manusia melibatkan kedua jenis perilaku tersebut.  

Makna dan simbol memberi karakteristik khusus pada tindakan sosial (yang 

melibatkan aktor tunggal) dan interaksi sosial (yang melibatkan dua aktor 

atau lebih yang melakukan suatu tindakan, orang juga mencoba 

memperkirakan dampaknya pada aktor lain yang melibat. Mesti sering kali 

terlibat dalam perilaku habitual tanpa berpikir, orang memiliki kapasitas 

untuk terlibat dalam tindakan sosial. 

Dalam proses interaksi sosial, secara simbolis orang mengmunikan 

makna kepada orang lain yang terlibat. Orang lain menafsirkan simbol-simbol 

tersebut dan mengarahkan respon tindakan berdasarkan penafsiran mereka. 

Dengan kata lain, dalam interaksi sosial, aktor terlibat dalam proses 

pengaruh-memengaruhi.
27

 

 

F. Metode Penelitian 

Metode pada dasarnya berarti instrumen yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data atau cara yang digunakan untuk mencapai tujuan.
28

 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian lapangan 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif,  yaitu sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan dari 
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orang-orang dan perilaku yang diamati.
29

 Alasan penggunaan penelitian ini 

adalah karena sangat cocok dengan kajian Sosiologi Agama. Fokus Ilmu 

Sosiologi Agama ini ialah menguraikan dan mendeskripsikan peristiwa-

peristiwa yang terjadi dalam masyarakat sebagai suatu fenomena sosial. 

1. Sumber Data 

Penelitian ini mengambil data primer dan data sekunder. Data 

primernya adalah hasil dari penelitian langsung dengan cara melakukan 

observasi dan wawancara di lokasi penelitian yaitu di Desa Sumber Lor, 

Babakan, Cirebon. Data sekundernya berasal dari literatur langsung 

maupun tidak langsung yang berkaitan dengan pokok pembahasan. Data 

sekunder ini dimaksudkan untuk memperkaya, memperjelas dan 

memperkuat data primer. 

2. Tehnik Pengumpulan Data 

a. Teknik Observasi 

Observasi adalah mengamati, mendengar dalam rangka 

memahami, mencari jawaban, mencari bukti-bukti terhadap fenomena 

sosial keagamaan selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi 

fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret 

fenomena tersebut guna menemukan data analitis.
30

 Ada dua macam 

teknik observasi, yaitu participant observation dan non-participant 
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30
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observation. Dalam riset ini, penulis menggunakan teknik participant 

observation (pengamatan terlibat).
31

 

Selama penulisan berlangsung, penulis akan terlibat dalam setiap 

aktifitas apa saja yang dilakukan oleh para informan yang diteliti: 

percakapan/wawancara, makan-makan, kumpul bersama warga 

setempat dan mengikuti ritual-ritual yang diadakan oleh masyarakat 

Sumber lor, membantu acara ritual Tebes Weteng, dll. 

b. Teknik Interview 

Menurut Hadari Nawawi, wawancara adalah alat yang 

digunakan dalam komunikasi langsung mekanisme pengumpulan data 

yang dilakukan melalui kontak atau hubungan pribadi dalam bentuk 

tatap muka antar pengumpul data dengan informan yang berbentuk 

sejumlah pertanyaan lisan. Dengan kata lain wawancara atau interview 

adalah alat pengumpul data berupa tanya jawab antar pihak pencari 

informasi dengan sumber informasi yang berlangsung secara lisan.
32

 

c. Teknik Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode penyelidikan yang 

ditunjukan pada penguraian apa yang telah lalu dengan dengan 

sumber dokumentasi.
33
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Selama ritual Tebus Weteng berlangsung penulis berusaha 

mendokumentasi dengan gambar-gambar semua aktifitas yang 

berhubungan dengan pelaksanaan ritual Tebus Weteng yang dilakukan 

oleh masyarakat Desa Sumber Lor dari awal hingga akhir. Metode ini 

penulis gunakan untuk menyempurnakan data yang diperoleh dari 

metode observasi dan wawancara yang meliputi gambar-gambar, 

catatan sejarah dan tulisan-tulisan yang dapat dijadikan rujukan dan 

memperkaya data temuan. 

d. Penelusuran Pustaka 

Selain itu penulis juga mengumpulkan dan mengkaji dari 

sumber tertulis dan juga dari internet untuk memperkuat data yang 

diperoleh di lapangan. Penulis mengambil sumber tersebut dari Desa 

setempat, yaitu berupa data tentang kepedukuhan. Data ini dapat 

membantu penulis untuk mengetahui kondisi geografis, demografis, 

ekonomi, pendidikan, agama masyarakat. 

3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis interaktif. Analisis ini memiliki tiga alur yaitu reduksi, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Reduksi merupakan pengolahan kembali 

data yang masih kasar. Data dipilih berdasarkan kaitannya dengan topik 

penelitina. Data yang tidak diperlukan direduksi. Data baru yang 

ditemukan di lapangan segera ditambahkan dalam penulisan. Jika ada data 
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yang kurang, maka penulis harus kembali mencari data tersebut 

dilapangan.
34

  

Penyajian data merupakan rancangan informasi dari hasil 

penelitian lapangan. Penyajian data ini dilakukan dengan cara 

menyederhanakan informasi agar mudah untuk dipaparkan. Penyajian data 

dalam bentuk teks narasi akan lebih memudahkan dalam penarikan 

kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari analisis data. 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini dilakukan alur sebab akibat dan 

penentuan kategori-kategori hasil penelitian. Ketiga langkah tersebut 

merupakan kesatuan yang bersinergi untuk melakukan analisis dalam 

penelitian. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam hal ini sistematika pembahasan akan disusun menjadi lima bab, 

agar mempermudah pembahasan hasil penelitian ini. adapun sistematikanya 

adalah sebagai berikut: 

Bab I adalah merupakan bab yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan peneliti, kerangka teori, metode penelitian yang digunakan dan 

sistematika penulis. 
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Bab II berisi tentang gambaran umum dari lokasi penelitian, yaitu 

gambaran umum dari Desa Sumber Lor. Dalam bab ini hasil penelitian akan 

mendiskripsikan tentang letak geografis, kondisi sosial budaya, tingkat 

pendidikan, data perangkat desa, kondisi keagamaan, ekonomi masyarakat. 

Bab III merupakan bab yang akan membahas mengenai tradisi Tebus 

Weteng serta tata nilai agama di Desa Sumber Lor, Babakan, Cirebon. Hal ini 

penting dibahas untuk mengetahui latar belakang makna yang terkandung 

didalamya. 

Bab IV dalam bab ini penulis membahas tentang representasi harapan 

dalam pemaknaan interaksi sosial. Dengan pembahasan ini akan diketahui 

bagaimana interaksi soasial masyarakat terhadap representasi. 

Bab V penulis akan membahas tentang penutup di dalamnya disajikan 

tentang kesimpulan yang berisi Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat dalam rumusan masalah disertai dengan saran hingga menjadi rumusan 

yang bermakna dan kemudian diakhiri dengan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa : bentuk 

solidaritas pada masyarakat Sumber Lor dalam Tradisi Tebus Weteng di Desa 

Sumber Lor ini adalah solidaritas sosial mekanik. Adapun Solidaritas mekanik 

pada masyarakat Desa Sumber Lor dibuktikan dengan adanya saling memiliki dan 

mencoba memperbaiki kekurangan dari setiap pelaksanaan tradisi Tebus Weteng. 

Dengan alasan masyarakat sebagian besar memiliki pekerjaan sebagai petani 

sehingga biasa untuk bergotong-royong dan dengan sukarela melestarikan 

kebudayaan.  

Faktor-faktor yang membentuk solidaritas dalam tradis Tebus Weteng yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Sumber Lor  

a. Faktor agama 

Agama merupakan suatu yang dapat menjamin wujudnya 

kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin. Di dalamnya berbagai 

petunjuk tentang bagaiman seharusnya sesama manusia menyikapi hidup. 

Dalam hal ini masyarakat Sumber Lor saling menghargai kebersamaan, 

dan menghormati antar sesama sehingga dapat membentuk solidaritas 

sosial 
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b. Faktor adat dan tradisi 

Dampak dari tradisi Tebus Weteng jelas sangat positif bagi masyarakat 

Sumber Lor, selain masyarakat mengesampingkan segala kepentingan 

pribadi, selain itu masyarakat juga dengan sifat sosial yang mereka miliki 

merasa bahwa tradisi Tebus Weteng merupakan barang berharga bagi 

masyuarakat Desa Sumber Lor, sehingga mereka sukarela membantu serta 

melestarikan tradisi Tebus Weteng . 

Sedangkan sebagai masyarakat yang bersosial, tamu yang hadir 

merupakan individu yang menjadi bagian dari masyarakat Desa Sumber 

Lor. Hal ini disebabkan karena setiap manusia tidak dapat hidup sendiri 

antara satu dengan yang lainnya. Interaksi tersebut terjadi karena manusia 

saling mengenal, membantu dan bertukar pengalaman, serta memahami 

kebutuhan dan tujuan masing-masing dalam hidup bersama. Dalam hal ini 

masyarakat Sumber Lor mempunyai suatu alat dan kebiasaan yang sering 

dilakukan dalam kesehariannya, yaitu melakukan gotong royong dalam 

merawat tradisi yang ada di Desa Sumber Lor. 

B. Saran - Saran 

1. Untuk masyarakat Sumber Lor, sebaiknya dalam melestarikan dan 

menjaga tradisi yang ada untuk melibatkan masyarakat yang lainnya, 

agar kedekatan emosional antara masyarakat setempat dapat lebih erat 

yang dapat mempercepat terbentuknya solidaritas sosial.  
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2. Hasil temuan peneliti dilapangan masyarakat Sumber Lor, terkait dengan 

Tebus Weteng masyarakat Sumber Lor harus mampu mempertahankan 

tradisi yang sudah ada ditengah-tengah arus globalisasi. 

3. Selaku umat beragama jangan menjadikan kitab-kitab hanya sebagai 

wahyu yang dibaca melainkan tuangkanlah ke dalam kehidupan 

bersosial, karena manusia itu hanyalah makhluk yang tidak bisa lepas 

dari fenoma sosial masyarakat seperti halnya tradisi Tebus Weteng di 

Desa Sumber Lor, Babakan, Cirebon. Oleh karena itu nilai-nilai yang 

terkandung dalam kitab-kitab bisa diapresiasikan ke dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat, serta menjaga nilai-nilai budaya yang telah ada. 

4. Simbol sebagai medium yang mengantarai antara dunia kongkrit dengan 

dunia abstrak yang memiliki peran yang sangat besar dalam kehidupan, 

baik secara vertikal maupun horisontal dan dimaksimalkan, tidak hanya 

pada sektor keagamaan semata tetapi juga kehidupan lainnya. 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

Ada tiga intrumen pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini, yaitu Observasi, wawancara dan dokumentasi. 

A. Panduan Observasi 

1. Mengikuti dan mengamati pelaksana upacara Tebus Weteng dari awal 

acara hingga akhir 

2. Mengamati prosesi pelaksanaan upacara Tebus Weteng: 

1) Pelaksanaan tradisi Tebus Weteng 

a. Tempat pelaksanaan  

b. Waktu pelaksanaan 

2) Subjek upacara Tebus Weteng 

a. Orang yang memimpin slametan dalam upacara Tebus Weteng 

b. Orang yang mimpin acara siraman dalam upacara Tebus 

Weteng 

c. Orang yang memimpin rujakan 

d. Orang-orang yang hadir 

3) Perlengkapan upacara Tebus Weteng 

a. Perlengkapan rujakan dalam acara Tebus Weteng 

b. Perlengkapan slametan dalam upacara Tebus Weteng 

c. Perlengkapan siraman dalam upacara Tebus Weteng 

4) Slametan  

a. Orang yang memimpin slametan 

b. Tempat slametan 

c. Orang-orang yang terlibat dalam slametan 

5) Siraman 

a. Perlengkapan untuk siraman (7 air muara, jumbangan sesajen 

dan lain-lain) 



b. Orang yang memandikan 

c. Tempat pemadian/siraman 

d. Posisi saat dimandikan 

6) Brojolan dan pemecahan paso 

a. Orang yang memimpin brojolan 

b. Orang yang memecah paso’ 

c. Tempat brojolan 

d. Tempat pemecahan paso’ 

e. Partisipan yang terlibat dalam brojolan 

2. Bentuk harapan masyarakat yang melalui simbol-simbol dalam upacara Tebus 

Weteng. 

1) Pelaksanaan tradisi Tebus Weteng  

a. Tempat pelaksanaan  

2) Perlengkapan upacara tebus weteng 

a. Perlengkapan rujakan dalam acara Tebus Weteng 

b. Perlengkapan slametan dalam upacara Tebus Weteng 

c. Perlengkapan siraman dalam upacara Tebus Weteng 

3) Slametan  

a. Orang yang memimpin slametan 

b. Tempat slametan 

c. Partisipan yang terlibat dalam slametan 

d. tumpeng 

4) Siraman 

a. Perlengkapan untuk siraman (7 air muara, jumbangan sesajen 

dan lain-lain) 

b. Orang yang memandikan 

c. Tempat pemadian/siraman 

d. Posisi saat dimandikan 

5) Brojolan dan pemecahan paso 

a. Orang yang memimpin brojolan 

b. Orang yang memecah paso’ 



c. Tempat brojolan 

d. Pemecahan paso’ 

e. Partisipan yang terlibat dalam brojolan 

 

B. Panduan Wawancara 

1. Dengan Tokoh agama 

a. Bagai mana sistem kepercayaan masyarakat Sumber Lor ?  

b. Apa saja yang harus dipersiapkan dalam prosesi Tebus Weteng ?  

c. Apa makna dari pelaksanaan Tebus Weteng dalam konteks hididupan anda 

? 

d. Bagaimana pandangan tokoh agama mengenai tradisi Tebus Weteng ? 

e. Siapa sajakah yang terlibat dalam prosesi Tebus Weteng ? 

f. Masih perlukah tradisi Tebus Weteng diadakan pada setiap kehamilan pada 

usia tujuh bulan ? 

g. Bagaimana bentuk prosesi tradisi Tebus Weteng ? 

h. Bagaimana respon masyarakat Sumber ketika tradisi mulai diadakan ? 

i. Apa manfaat setelah melakukan Tebus Weteng ? 

j. Apa harapan masyarakat sehingga melakukan tradisi Tebus Weteng ? 

k. Apakah dengan mengadakan tradisi Tebus Weteng masyarakat ikut serta 

untuk berinteraksi satu sama lain ? 

l. Apakah ada batasan untuk tamu undangan yang hadir ? 

m. Bagaimana cara pelaksanaanya ? 

n. Apa makna dalam prosesi-prosesi Tebus Weteng ? 

o. Apa faktor yang jadi pendorong untuk melakukan Tebus Weteng ? 

p. Apa persiapan yang dilakukan ketika akan melakukan Tebus Weteng ? 

q. Apa saja perlengkapa yang digunakan dalam tujuh bulanan ? 

r. Apakah ada makna dari perlengkapan tersebut ? 

s. Apa sajakah Doa-doa ketika memandikan pertama dan juga ketika 

selametan, apa ada berbedaan dengan doa-doa setelah sholat apakah sama?  

t. Apakah semua warga mengikuti tradisi Tebus Weteng ? 

u. Apa harapan dari acara Tebus Weteng? 



v. Bagaiman hubungan antara warga ? 

w. Bagaimana sosial, budaya antar warga ketika mengadakan acara Tebus 

Weteng ? 

x. Bagaiman tanggapan masyarakat dan tokoh agama mengenai tradisi Tebus 

Weteng . 

2. Dengan Dukun Bayi 

a. Mengapa setiap usia kehamilan mencapai tujuh bulan diadakan acara 

Tebus Weteng ? 

b. Dimanakah tempat pelksanaan tempat Tebus Weteng ? 

c. Apakah ada waktu yang khusus untuk melaksanakan Tebus Weteng ? 

d. Apakah semua warga mengikuti tradisi Tebus Weteng ? 

e. Bagaimana cara pelaksanaanya ? 

f. Apa makna dalam prosesi-prosesi Tebus Weteng ? 

g. Apa faktor yang jadi pendorong untuk melakukan Tebus Weteng ? 

h. Apa persiapan yang dilakukan ketika akan melakukan Tebus Weteng ? 

i. Apa saja perlengkapa yang digunakan dalam tujuh bulanan ? 

j. Apakah ada makna dari perlengkapan tersebut ? 

k. Apa harapan dari Tebus Weteng ? 

l. Apa arti simbol yang terkandung dari perlengkapan yang ada dalam tradisi 

Tebus Weteng ? 

y. Apa persiapan yang dilakukan ketika akan melaksanakan Tebus Weteng ? 

z.  Bagaimana sosial, budaya antar warga ketika mengadakan acara Tebus 

Weteng ? 

3. Warga 

a. Faktor apa yang menjadi pendorong untuk melaksanakan tradisi Tebus 

Weteng ? 

b. Apa harapan anda ketika melaksanakan Tebus Weteng ? 

c. Bagaimana sosial antar warga ketika mengadakan acara Tebus Weteng ? 

d. Kenapa melakukan tradisi Tebus Weteng ? 

e. Bagai mana tanggapan anda tentang tradisi Tebus Weteng ? 

f. Apa saja perlengkapan yang digunakan untuk melakukan Tebus Weteng ? 



g. Adakah makna yang terkandung dalam tradisi Tebus Weteng ? 

h. Apa persiapan yang dilakukan ketika akan melaksanakan Tebus Weteng ? 

i. Apa saja perlengkapan yang digunakan dalam tradisi Tebus Weteng ? 

j. Apakah ada makna dari perlengkapan tersebut ? 

k. Bagaimana sikap warga ketika tetangganya ada yang mengadakan tadisi 

Tebus Weteng? 

l. Adakah bulan dan tanggal tertentu untuk melakukan tradisi Tebus Weteng 

?  

m. Kenapa tebuas weteng diadakan ketika tujuh bulan padahal dengan 

slametanpun sudah cukup ? 

4. Kepala Desa dan Perangkat Desa 

a. Bagaimana gambaran umum di desa Sumber Lor? 

b. Bagaimana keadaan geografis Desa Sumber Lor ? 

c. Bagaimana keadaan pendidikan, sosial ekonomi, dan adat istiadat Desa 

Sumber Lor ? 

d. Bagaimana hubungan antar warga ? 

e. Apa yang jadi pencaharian masyarakat ? 

f. Apa harapan dari acara Tebus Weteng ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiaran 3 : 

DAFTAR INFORMAN 

 

1. Nama  : Lebe Abdul Wahid 

Alamat  : Dusun Karang anyar 

Umur  : 58 Tahun 

Kedudukan : Kepala Pemberdayaan Masyarakat 

2. Nama  : Casno  

Alamat  : Sumber Kidul 

Umur   : Tidak disebutkan 

Kedudukan : Ustadz  

3. Nama  : Juni 

Alamat  : Ramyang 

Umur   : Tidak disebutkan 

Kedudukan  : Ustadz 

4. Nama  : Pudin 

Alamat  : Karang anyar 

Umur   : Tidak dusebutkan 

Kedudukan : Ustadz 

5. Nama  : Isah 

Alamat  : Hulubanteng 

Umur   : Tidak disebutkan 

Kedudukan : Dukun Bayi 

6. Nama  :Renti 

Alamat  : karanganyar 

Umur   : Tidak disebutkan 

Kedudukan : Warga Sumber Lor 

7. Nama  : Sugiyanto 

Alamat  : karangnyar 



Umur   : 24 Tahun 

Kedudukan : Warga Sumber Lor 

8. Nama  : Atin 

Alamat  : Ramyang 

Umur   : 20 Tahun 

Kedudukan : Warga Sumber Lor 

9. Nama  : Ani 

Alamat  : Ramyang 

Umur   : 24 Tahun 

Kedudukan : Warga Sumber Lor 

10. Nama  : Diah 

Alamat  : Ramyang 

Umur   : 31 Tahun 

Kedudukan : Warga Sumber Lor 

11. Nama  : Rasju 

Alamat  : Ramyang 

Umur   : 37 Tahun 

Kedudukan  : Warga Sumber Lor 

12. Nama  : Warti 

Alamat  : Ramyang 

Umur   : Tidak disebutkan 

Kedudukan : Warga Sumber Lor 

13. Nama  : Erna 

Alamat  : Karanganyar 

Umur   : Tidak disebutkan 

Kedudukan : Warga Sumber Lor 

14. Nama  : Wiri 

Alamat  : Ramyang 

Umur   : 39 Tahun 

Kedudukan : Wagra Sumber Lor 

15. Nama  : Juanda 



Alamat  : Karang Anyar 

Umur  : 51 Tahun 

Kedudukan : Kepala Desa 

16. Nama  : Abdul Rahman 

Alamat  : Kopo 

Umur   : 26 Tahun 

Kedudukan : Staf ADM 

17. Nama  : Ermanto 

Alamat  : Karang Anyar 

Umur   : 26 Tahun 

Kedudukan : Kepala Urusan Pemerintah 
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